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Abstract 

Analyzing student mistakes in relation to the PISA mathematical literacy process components is the 

goal of this study. This research is a quantitative descriptive study. In this study, the research subjects 

were students in grades 9.A and 9.B at SMPN 14 Bengkulu City in the odd semester of the 2021/2022 

academic year. The test and interview methodologies were employed in this study's data collection. The 

components of the PISA mathematical literacy process discussed in this study are Communication, 

Mathematising, Representation. The results showed that there are 41,33% of students make the errors 

in communication processes. There are 50,30% of students make errors in mathematising processes. 

There are 51,89% of students make errors in representation processes. 

Keywords: Errors; The process’s components of PISA mathematical literacy; Communication; 

Mathematising; Representation 

Abstrak 

Menganalisis kesalahan siswa dalam kaitannya dengan unsur proses literasi matematis PISA merupakan 

tujuan dari penelitian ini. Penelitian deskriptif kuantitatif merupakan jenis penelitian ini. Pada penelitian 

ini yang menjadi subjek penelitiannya adalah siswa kelas 9.A dan 9.B SMPN 14 Kota Bengkulu tahun 

ajaran 2021/2022. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes dan wawacara. Unsur 

proses literasi matematis PISA yang dibahas pada penelitian ini, yaitu Communication, Mathematising, 

Representation. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 41,33% siswa  melakukan kesalahan 

proses communication. Sebanyak 50,30% siswa  melakukan kesalahan proses mathematising. Sebanyak 

51,89% siswa  melakukan kesalahan proses representation.  

Kata Kunci: Kesalahan; Unsur proses literasi matematis PISA; Communication; Mathematising; 

Representation 

 

1. Pendahuluan  

PISA (Programme for International Student Assessment) mengukur seberapa baik siswa, pada 

usia 15 tahun, diperlengkapi untuk mengatasi masalah yang mungkin mereka hadapi di masa depan 

(Nurjannah et al., 2021; Organisation for Economic Co-operation and Development [OECD], 2019). 

Peserta termasuk negara-negara anggota OECD serta lebih dari 30 negara mitra ekonomi non-anggota 

(OECD, 2014a). PISA terdiri dari beberapa literasi, salah satunya adalah literasi matematis (OECD, 

2014b).  
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Kemampuan untuk mengartikulasikan, menerapkan, dan menginterpretasikan matematika dalam 

berbagai situasi, serta kapasitas untuk menggunakan konsep, proses, dan fakta untuk mendeskripsikan, 

menjelaskan, atau mengantisipasi fenomena atau kejadian, semuanya adalah bagian dari apa yang 

OECD (2013) definisikan sebagai literasi matematis. Memahami fungsi atau penerapan matematika 

dalam kehidupan sehari-hari dan menggunakannya untuk pengambilan keputusan sebagai warga negara 

yang bertanggung jawab, bijaksana, dan konstruktif, keduanya dimungkinkan oleh literasi matematis  

(Stiadi et al., 2022). 

Proses pada PISA melibatkan tujuh hal penting sebagai berikut :(1) Communication; (2) 

Mathematishing; (3) Representation; (4) Reasoning and Argument; (5) Devising Strategis for Solving 

Problems; (6) Using Symbolic, Formal and Techical Language and Operation; dan (7) Using 

Mathematics Tools (OECD, 2019). Pada penelitian ini difokuskan pada kemampuan proses 

Communication, Mathematishing, dan Representation. 

Kemampuan communication merupakan unsur kunci dari literasi matematis  untuk menjelaskan 

masalah (OECD, 2013). Setelah melihat suatu masalah, seseorang diminta untuk menyebutkan dan 

memahaminya. Tahap penting dalam memahami, menguraikan, dan mendefinisikan masalah adalah 

pemodelan. Mungkin perlu untuk meringkas dan melaporkan hasil sementara untuk menemukan 

jawaban. Selain itu, jika solusi ditetapkan, temuan harus dikomunikasikan kepada orang lain bersama 

dengan pembenaran dan penjelasan. Penyajian hasil pemecahan masalah memerlukan keterampilan 

komunikasi (OECD, 2019). Komunikasi adalah interaksi antara dua orang atau lebih. Berbicara dan 

menulis konsep matematika kepada teman, guru, dan orang lain dengan cara yang dapat dipahami 

sambil memberikan argumen dan penjelasan dikenal sebagai komunikasi matematis (Kholil & Putra, 

2019; Tahmir et al., 2020). Menurut Sumarmo (Astuti & Leonard, 2015) kemampuan siswa dalam 

komunikasi matematis meliputi: 1) Mengintegrasikan konsep matematika dengan objek, gambar, dan 

diagram dunia nyata; 2) Menggunakan contoh dunia nyata, gambar, grafik, dan aljabar untuk 

menjelaskan konsep, keadaan, dan hubungan matematika secara lisan atau tertulis; 3) Menempatkan 

kejadian biasa ke dalam kata-kata atau simbol matematika; 4) Membuat dugaan, mengumpulkan bukti, 

mengembangkan definisi dan generalisasi, dan menulis tentang matematika adalah keterampilan yang 

penting untuk dikembangkan; 5) Anda juga harus bisa menjelaskan dan mengajukan pertanyaan tentang 

matematika yang sudah terjadi.  

Kemampuan berkomunikasi secara matematis merupakan bakat yang sangat penting untuk 

dimiliki siswa. Namun permasalahan yang sering mengemuka adalah respon siswa terhadap informasi 

yang mereka terima seringkali tidak sesuai harapan. Karena matematika penuh dengan istilah, simbol, 

dan simbol, wajar jika siswa mahir memecahkan masalah matematika namun tidak mampu menjelaskan 

solusinya kepada orang lain (Lutfianannisak & Sholihah, 2018).  Selain itu, menurut (Ningtyas, 2015), 

siswa tertentu cenderung kurang percaya diri saat mengungkapkan konsep matematikanya. Baik secara 

lisan maupun tulisan, kemampuan untuk mendeskripsikan dan mengomunikasikan konsep matematika 

sangatlah penting. Unsur kunci dari standar komunikasi matematis yang harus dimiliki siswa adalah 

kemampuan untuk mengungkapkan ide-ide matematika dari sebuah teks baik secara lisan maupun 

tulisan. Kemampuan komunikasi matematis siswa dipengaruhi oleh kemampuan matematisnya. 

(Lutfianannisak & Sholihah, 2018; Ningtyas, 2015; Wardhana & Lutfianto, 2018).  

Selain kemampuan communication, kemampuan mathematising juga merupakan hal sangat 

penting. Untuk memahami suatu hasil atau model matematika ke dalam masalah aslinya, atau untuk 

mengubah masalah dari dunia nyata ke dalam bentuk matematika atau sebaliknya, seseorang harus 

memiliki literasi matematis , hal  ini disebut sebagai "mathematising" (Lindawati, 2018; OECD, 2013). 

Hal ini sejalan dengan pendapat Kholifasari et al. (2020) yang menyatakan bahwa dikarenakan 

kemampuan siswa dalam memanfaatkan matematika untuk memecahkan masalah dalam kehidupan 

sehari-harinya tidak dapat dipisahkan, maka kemampuan literasi matematis  sangat penting untuk 

pembelajaran matematika. Hal inilah yang menghubungkan matematika yang dipelajari oleh siswa 

ketika di sekolah atau di dalam kelas dengan penerapan matematika di dunia nyata. 

Selanjutnya adalah kemampuan representation. Kapasitas siswa untuk menyampaikan konsep 

atau ide matematika dengan cara tertentu dikenal sebagai kemampuan representasional (Hutagaol, 

2013). Representasi konsep matematika siswa merupakan upaya untuk mengatasi masalah yang 

dihadapi. Konsep matematika dapat direpresentasikan dalam berbagai cara sambil menangani masalah, 
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termasuk gambar, tabel, grafik, angka, huruf, dan simbol lainnya (Fattah et al., 2018). Hal ini sejalan 

dengan pernyataan Hardianti & Effendi (2021)  yang menyatakan bahwa kemampuan representation 

merupakan kapasitas untuk memilih, menafsirkan, menerjemahkan, dan menggunakan grafik, tabel, 

gambar, diagram, rumus, persamaan, atau objek konkret untuk memotret masalah dengan cara 

membuatnya lebih mudah untuk dipahami. 

Namun hasil PISA menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menjawab soal PISA masih 

rendah. Statistik PISA menunjukkan bahwa prestasi siswa Indonesia masih tertinggal jauh 

dibandingkan negara lain. Berdasarkan hasil pemeringkatan PISA tahun 2009, kemampuan literasi 

matematis  Indonesia menduduki ke-61 dari 65 negara peserta, dan peringkat ke-64 dari 65 negara 

peserta pada tahun 2012 (OECD, 2013). Begitu juga dengan hasil PISA terbaru pada tahun 2018 yang 

menunjukkan bahwa masih rendahnya skor literasi matematis  Indonesia, yaitu 379 dimana skor ini di 

bawah skor rata-rata internasional, yaitu 489 (OECD, 2019). 

Dengan menganalisis hasil ujian PISA yang secara konsisten menempatkan Indonesia di 

peringkat 10 terbawah, terlihat jelas bahwa siswa Indonesia sering melakukan kesalahan dan mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan soal literasi matematis  PISA tipe soal cerita. Permasalahan ini sejalan 

dengan pernyataan Pranitasari & Ratu (2020) yang mengatakan bahwa siswa mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan soal-soal PISA yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan dan hasil 

memperoleh hasil yang rendah. Novferma (2016) mengatakan bahwa hasil belajar yang kurang optimal 

disebabkan karena dalam diri siswa mengalami kesulitan sehingga terjadi kesalahan. Selain itu Trapsilo 

(2016) mengatakan bahwa kesalahan yang dilakukan oleh siswa terjadi karena siswa kesulitan dalam  

menginterpretasi masalah konteks nyata ke dalam bentuk aljabar. Penyebab lainnya adalah siswa 

kurang teliti dalam melakukan perhitungan (Cahyanto, 2017).  

Berdasarkan latar belakang tersebut, akan dianalisis kesalahan siswa terkait unsur proses dalam 

menyelesaikan soal literasi matematis  PISA. Dimana penelitian ini akan dilakukan pada siswa kelas 9 

SMPN 14  Kota Bengkulu. 

 

2. Metode 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan siswa terkait unsur proses literasi 

matematis PISA. Oleh karena itu penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. 

Menurut Moleong (2011)  penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami atau menganalisis fenomena 

seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan yang dialami oleh subjek penelitian. 

SMPN 14 Kota Bengkulu menjadi lokasi penelitian. Siswa kelas 9 SMPN 14 Kota Bengkulu dijadikan 

sebagai subjek penelitian. Sampel pada penelitian ini yaitu kelas 9.A dan 9.B yang masing-masing 

berjumlah 32 dan 34 siswa. Metode tes dan wawancara semi terstruktur merupakan teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini. 

Instrumen tes dan pedoman wawancara menjadi instrumen penelitian ini. Soal esai dan pilihan ganda 

merupakan format tes pada penelitian ini. Temuan tes diperluas dengan menggunakan panduan wawancara. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif analitik, dengan kriteria, yaitu apabila siswa membuat 

kesalahan yang berkaitan dengan unsur proses literasi matematis PISA, maka siswa tersebut dinyatakan 

mengalami kesalahan pada unsur proses literasi matematis PISA (Munandar, 2002), hal ini dapat dilihat 

pada tabel 1, sebagai berikut: 

 
Tabel 1 Daftar Penilaian Kesalahan Unsur Proses Siswa dalam Menyelesaikan Literasi Matematis  

PISA 
Unsur Proses Kategori Siswa Membuat Kesalahan 

Communication 1. Siswa menuliskan jawabannya secara tidak terstruktur/teratur sehingga 

membuat pengoreksi/guru menjadi bingung. 

2. Tidak dapat menjelaskan solusi atau jawabannya secara lisan ketika 

wawancara. 

3. Untuk soal pilihan ganda tanpa uraian siswa tersebut dikatakan membuat 

kesalahan apabila menjawab salah yang artinya siswa tersebut tidak 

mampu membaca/memahami soal dengan baik.  

4. Tidak menjawab soal. 

Mathematising  1. Siswa salah dalam  membuat model matematika dari soal dengan benar. 
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Unsur Proses Kategori Siswa Membuat Kesalahan 

2. Tidak menjawab soal. 

Representation 1. Siswa salah dalam membuat gambar untuk mewakili penjelasannya. 

2. Tidak menjawab soal. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Tes untuk penelitian ini dilakukan di SMPN 14 Kota Bengkulu dengan sampel kelas 9.A dan 9.B 

yang masing-masing berjumlah 32 dan 34 siswa. Sampel ini dipilih karena menurut guru kelas ini 

memiliki nilai rata-rata paling tinggi dibandingkan kelas lainnya. Namun, 10 anak di kelas 9.A 

menunjukkan kemampuan matematika di bawah rata-rata, seperti yang ditunjukkan oleh wawancara 

dengan guru mereka. Sehingga kelas ini cukup merepresentasikan kelas dengan siswa berkemampuan 

rendah dan sedang. Untuk mengetahui kemampuan dan kesalahan siswa dalam menjawab soal literasi 

matematis  PISA, penelitian ini menggunakan dua jenis instrumen yaitu soal tes literasi matematis  PISA 

dan pedoman wawancara.  

Tabel 2 menampilkan hasil tes kemampuan siswa pada unsur proses literasi matematis PISA.  

 
Tabel 2 Rekapan Kesalahan Siswa pada Unsur Proses Literasi Matematis PISA 2012 

No Unsur Proses Kelas 
Banyak Siswa yang Melakukan Kesalahan  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

1 Communication 
9.B 25 28 8 1 2 4 24 25 26 4 14 20 24 

9.A 6 32 2 3 4 3 22 30 30 10 15 29 24 

2 
Mathematising 

 

9.B 4  3    28 23 29 3 13  23 

9.A 5  1    29 29 30 11 18  24 

3 
Representation 

 

9.B 5       26      

9.A 8       30      

 

Berdasarkan analisis tabel 2 kesalahan siswa terhadap pertanyaan atau soalliterasi matematis PISA, 

dapat diketahui bahwa kesalahan proses pertama adalah communication. Kesalahan proses 

communication berkaitan dengan kesalahan siswa menjelaskan solusi atau jawabannya dalam bentuk 

tulisan. Terhadap pertanyaan atau soal nomor 2 terdapat 28 siswa di kelas 9.B dan terdapat 32 siswa di 

kelas 9.A yang tidak mampu menjelaskan solusi atau jawabannya dengan baik. Hal ini menunjukkan 

bahwa masih banyak siswa yang melakukan kesalahan communication. Namun terhadap pertanyaan 

atau soalnomor 4 hanya 3 siswa di kelas 9.A dan 1 siswa di kelas 9.B yang melalukan kesalahan 

communication. Gambar 1. merupakan contoh jawaban atau penyelesaian dari siswa yang melakukan 

kesalahan proses communication. Siswa hanya menuliskan jawaban langsung 90, seharusnya tuliskan 

secara detail proses mendapatkan jawabannya, karena pada panduan soal siswa diminta untuk 

menjawab soal secara terstruktur mulai dari diketahui, ditanya, dan jawaban. 

No Unsur Proses Kelas 
Banyak Siswa yang Melakukan Kesalahan  

Persentase 
14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

1 Communication 
9.B 13 13 4 7 18 3 5 4 1 8 19 18 

41,33% 
9.A 20 18 4 8 22 4 6 23 0 18 24 9 

2 
Mathematising 

 

9.B 12 15   19   4  8 19 18 
50,30% 

9.A 18 19   24   18  18 24 9 

3 
Representation 

 

9.B          12 18  
51,89% 

9.A          18 20  
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Gambar 1 Contoh jawaban atau penyelesaian dari siswa yang Melakukan Kesalahan Proses 

Communication pada Nomor 10  

Berdasarkan hasil wawancara siswa bingung bagaimana menuliskan penyelesaian soal dengan tepat. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara berikut ini. 

Gambar 2 Hasil Wawancara yang Menunjukkan Kesalahan Communication 

Berdasarkan jawaban siswa terhadap pertanyaan atau soal Nomor 10 dan hasil wawancara siswa 

tersebut, siswa tidak dapat menjelaskan solusi atau jawabannya ke dalam bentuk tulisan yang baik dan 

benar, tidak membaca soal yang ada dengan teliti. Hal ini menunjukkan siswa memiliki kemampuan 

proses communication yang kurang baik, khususnya komunikasi secara tertulis. Berdasarkan hasil 

penelitian ini sebanyak 41,33 % siswa  tidak dapat memahami soal yang ada, tidak membaca soal yang 

ada dengan teliti, dan tidak dapat menjelaskan solusi atau jawabannya ke dalam bentuk tulisan yang 

baik dan benar. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sholihah et al. (2019) yang 

menyatakan bahwa siswa kurang teliti dan malas membaca soal yang panjang. 

Jenis kesalahan proses yang kedua adalah mathematising. Kesalahan proses mathematising 

berkaitan dengan kesalahan siswa dalam membuat model matematika dari soal. Kesalahan proses 

mathematising paling banyak dilakukan oleh siswa yaitu terhadap pertanyaan atau soalnomor 9, 

sebanyak 30 siswa di kelas 9.A dan 29 siswa di kelas 9.B yang masih melakukan kesalahan proses 

mathematising. Hal ini menunjukkan bahwa terhadap pertanyaan atau soalini siswa masih belum bisa 

membuat model matematika dari soal. Kesalahan proses mathematising yang paling sedikit dilakukan 

oleh siswa terhadap pertanyaan atau soalnomor 3, yaitu sebanyak 3 siswa di kelas 9.B dan 1 siswa di 

kelas 9.A yang melakukan kesalahan proses mathematising. Hal ini menunjukkan bahwa terhadap 

pertanyaan atau soalini hanya sedikit siswa yang tidak mampu membuat model matematika dari soal. 

Gambar 3. merupakan contoh jawaban PM, siswa yang melakukan kesalahan proses mathematising.   

ES : sekarang perhatikan soal no 10. Dari mana kamu bisa jawab 90 mL? 

RJ : Diketahui kalau 100 mL saus dibutuhkan 60 mL minyak salad pak. Jadi kalau 150 mL saus berarti 

masih butuh 50 mL lagi saus pak. Karena 100 mL saus  dibutuhkan 60 mL minyak salad jadi 50 mL 

saus dibutuhkan 30 mL minyak salad. Jadi kalau 150 mL saus dibutuhkan 60+30=90 mL minyak 

salad pak. 

ES : itu kamu bisa jawabnya. Kenapa tidak ditulis jawabannya. 

RJ : iya pak saya mengerti apa yang dimaksud soal. Namun saya bingung bagaimana menuliskannya 

pak. 
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Model matematika yang dibuat kurang tepat , siswa menuliskan Tali/90o seharusnya yang tepat adalah 

Tali/45o. 

 

Gambar 3 Contoh jawaban atau penyelesaian dari siswa yang Melakukan Kesalahan Proses 

Mathematising terhadap pertanyaan atau soal Nomor 8 

Hal ini didukung berdasarkan hasil atau temuan dari wawancara dengan siswa yang melakukan 

kekeliruan atau kesalahan tersebut. Siswa masih belum dapat membuat model matematika dengan tepat. 

Berikut hasil wawancara dengan siswa. 

Gambar 4 Hasil Wawancara yang Menunjukkan Kesalahan Mathematising 

ES : Sekarang perhatikan jawaban kamu no 8. Coba jelaskan ke bapak. 

PM : Pada soal diketahui tali berada dihadapan sudut siku(90o),dan 45o menghadap tinggi (150 

m). Lalu ditanya panjang tali. Jadi, kita bisa membuat perbandingan tali/90o = 150m/45o , 

jadi panjang tali= (150 m/ 45o )x 90o = 300m. 

ES  : PM bukan seperti itu. Seharusnya yang kita lihat itu ada segitiga dengan besar sudut nya 

90o dan 45o jadi besar sudut yang lainnya itu 45o, jadi gambar segitiga itu yaitu gambar 

segitiga siku-siku sama kaki. Kalau tingginya 150m maka sisi alasnya panjangnya juga 150 

m. maka untuk mencari panjang tali layar layang-layang kita menggunakan phytagoras. 
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Berdasarkan jawaban siswa terhadap pertanyaan atau soalNomor 8 dan hasil wawancara siswa tersebut, 

siswa tidak dapat membuat model matematika dari soal yang ada. Hal ini menunjukkan siswa 

melakukan kesalahan dalam proses mathematising. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Trapsilo (2016) yang menyatakan bahwa banyak siswa melakukan kesulitan dalam mengubah soal 

atau masalah konteks nyata ke dalam bentuk model matematika atau aljabar. Berdasarkan hasil 

penelitian ini sebanyak 50,30% siswa  salah membuat model matematika dari soal yang ada. 

Jenis kesalahan proses yang ketiga adalah representation. Kesalahan proses representation 

berkaitan dengan kesalahan siswa dalam membuat gambar. Kesalahan proses representation paling 

banyak dilakukan oleh siswa yaitu terhadap pertanyaan atau soalnomor 8, sebanyak 30 siswa di kelas 

9.A dan 26 siswa di kelas 9.B. Hal ini menunjukkan bahwa terhadap pertanyaan atau soalini masih 

banyak siswa yang belum bisa membuat gambar yang dapat membantu siswa dalam menjelaskan solusi 

atau jawabannya. Kesalahan proses representation yang paling sedikit dilakukan oleh siswa terhadap 

pertanyaan atau soalnomor 1, yaitu sebanyak 5 siswa di kelas 9.B dan 8 siswa di kelas 9.A. Terhadap 

pertanyaan atau soalnomor 24 terdapat 18 siswa di kelas 9.B dan 20 siswa di kelas 9.A yang melakukan 

kesalahan proses representation. Hal ini menunjukkan bahwa terhadap pertanyaan atau soalini hanya 

sedikit siswa yang tidak mampu membuat gambar yang dapat membantu siswa dalam menjelaskan 

solusi atau jawabannya. Pada gambar 5. merupakan contoh jawaban PM, siswa yang melakukan 

kesalahan proses representation. Siswa merepresentasikan lebar atap nya 4 satuan, seharusnya gunakan 

phytagoras  sehingga lebar atap 5 satuan, dan menggambarkan bentuk atap berupa jajar gejang, 

seharusnya gambar atap yang tepat adalah gambar persegi panjang. 

 

 

Gambar 5 Contoh jawaban atau penyelesaian dari siswa yang Melakukan Kesalahan  Proses 

Representation pada Nomor 23 
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Hal ini didukung berdasarkan temuan dari wawancara dengan siswa yang melakukan kekeliruan 

atau kesalahantersebut. Siswa masih belum tepat menggambar atap, yaitu berupa jajar genjang. Berikut 

hasil wawancara dengan siswa. 

Gambar 6 Hasil Wawancara yang Menunjukkan Kesalahan Representation 

Berdasarkan jawaban siswa terhadap pertanyaan atau soal Nomor 23 dan hasil wawancara siswa 

tersebut, siswa salah dalam menggambarkan ukuran lebar atap rumah. Hal ini menunjukkan siswa 

melakukan kesalahan proses representation. Berdasarkan hasil penelitian ini sebanyak Sebanyak 

51,89% siswa salah membuat gambar. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Kusumaningtyas et al., 

2020) yang menyatakan bahwa siswa banyak melakukan kesalahan representasi matematis.  

 

4. Simpulan 

Beberapa kesalahan proses siswa dalam menyelesaikan soal literasi matematis PISA, yaitu (1) 

Jenis kesalahan proses pertama adalah kesalahan communication. Sebanyak 41,33 % siswa  salah dalam 

memberikan penjelasan jawabannya. Kesalahan siswa terbanyak dikarenakan siswa tidak dapat 

memahami soal yang ada, tidak membaca soal yang ada dengan teliti, dan tidak dapat menjelaskan 

solusi atau jawabannya ke dalam bentuk tulisan yang baik dan benar. (2) Jenis kesalahan proses kedua 

adalah kesalahan mathematising. Sebanyak 50,30% siswa  salah membuat model matematika dari soal 

yang ada. Kesalahan terbanyak terjadi dikarenkan siswa tidak dapat memodelkan permasalahan 

kehidupan sehari-hari ke bahasa matematika. (3) Jenis kesalahan proses ketiga adalah kesalahan 

representation. Sebanyak 51,89% siswa  salah membuat gambar. Kesalahan siswa terbanyak terjadi 

dikarenakan siswa kurang tepat dalam membuat gambar sebagai bentuk representasi soal. 
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